
Lampiran 1 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No  BAB  Halaman   Terjemah  

1.  1  2  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orangorang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S 
AlMujadillah: 11)  

2.  1 2 "Ilmu (yang wajib dituntut atau dicari  oleh masing-

masing orang muslim) itu ada 3, selain yang 3 itu 

adalah lebihan (boleh dipelajari boleh tidak) yaitu : (1) 

Ayat-ayat yang menghukumi (yaitu Al qur’an), Sunnah 

yang tegak (yaitu Al hadits), dan ilmu bagi waris yang 

adil (ilmu ini ada di dalam al qur'an dan al hadits)." 

(HR. Abu Dawud). 

3.  2  19-20  11. Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian 

pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang 

anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 

perempuan[272]; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua[273], Maka bagi mereka dua 

pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 

perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh 

separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 

masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; 

jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan 

ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya 

mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan  



   anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. 
ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.  
12. dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 
jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu 
mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutanghutangmu. jika seseorang mati, baik 
laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris)[274]. (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar 
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Penyantun. (Q.S. An Nisaa: 11-12)  

3 2 22-23 13. (Hukum-hukum tersebut) itu adalah 
ketentuanketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah 
kemenangan yang besar.  

14. dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 

RasulNya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 

niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka 

sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 

menghinakan.  

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

    

1. Mengamati suasana dan keadaan kelas pada waktu pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih materi waris  

2. Mengamati penyampaian materi pelajaran dari guru pada waktu 

pembelajaran Fiqih materi waris  

3. Mengamati penggunaan metode mengajar oleh guru pada waktu 

pembelajaran Fiqih materi waris  

4. Mengamati penggunaan media pembelajaran pada waktu pembelajaran 

Fiqih materi waris  

5. Mengamati lingkungan belajar dan pengaruhnya terhadap pembelajaran 

Fiqih materi waris  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

  



Lampiran 3  

  

PEDOMAN WAWANCARA  

  

A. Untuk Kepala Sekolah  

1. Kapan dan bagaimana sejarah berdirinya MA Assasussalam ?  

2. Apa visi misi MA Assasussalam ini?  

3. Siapa saja yang menjabat kepala sekolah di MA Assasussalam?  

4. Bagaimana keadaan guru dan staf TU di MA Assasussalam?  

  

B. Untuk Staf TU  

1. Berapa jumlah siswa/siswi di MA Sultan Sulaiman?  

2. Berapa jumlah tenaga pengajar, staf TU dan karyawan lainnya yang 

ada di MA Assasussalam ini?  

3. Berapa jumlah kelas serta sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran?  

  

C. Untuk Guru Mata Pelajaran Fiqh   

1. Berapa jumlah waktu yang disediakan dalam seminggu untuk mata 

pelajaran fiqih?dan berapa alokasi waktu untuk materi waris itu 

sendiri?  

2. Latar belakang bapak/ibu lakukan sebelum menjadi guru di MA 

Assasussalam?  

3. Apakah bapak/ibu menggunakan metode yang bervariasi dalam 

mengajar di kelas?  

4. Apakah bapak/ibu menerapkan strategi pada pembelajaran fiqh?  

5. Media dan sarana prasarana apa yang sering bapak/Ibu yang ibu 

gunakan dalam pembelajaran Fiqh?  



6. Apakah bapak/ibu mengikuti pelatihan/sertifikasi guru?  

7. Apakah bapak/ibu selalu membuat RPP sebelum mengajar?  

8. Kesulitan apa saja yang sering bapak/ibu temukan dalam mengajar 

pada mata pelajaran fiqih khususnya materi waris?  

9. Apakah bapak/ibu selalu melakukan kegiatan remedial, yaitu 

perbaikan apabila taraf penguasaannya di bawah SKK dan melakukan 

pengayaan diatas SKK?  

10. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar mata pelajaran fiqh?  

11. Menurut bapak/ibu bagaimana respon siswa terhadap mata pelajaran 

fiqih?  

  

D. Untuk siswa kelas XI IPS    

1. Apakah bapak/ibu guru kalian menggunakan metode yang bervariasi 

dalam mengajar mata pelajaran fikih di kelas?  

2. Apakah bapak/ibu menerapkan strategi pada pembelajaran fiqh?  

3. Media dan sarana prasarana apa yang sering bapak/Ibu guru kalian 

yang ibu gunakan dalam pembelajaran Fiqih?  

4. Apakah kamu berminat dengan mata pelajaran fiqih khususnya materi 

waris?  

5. Kesulitan apa saja yang sering kamu temukan dalam mengajar pada 

mata pelajaran fiqih khususnya materi waris?  

6. Bagaimana alokasi waktu dalam pembelajaran mata pelajaran fikih 

khususnya materi waris?  

7. Bagaimana Dalam penyampaian materi dalam hal penguasaan dan 

pengembangan materi oleh guru mata pelajaran fiqih?  

8. Apakah bapak/ibu selalu melakukan kegiatan remedial, yaitu 

perbaikan apabila taraf penguasaannya di bawah SKK dan melakukan 

pengayaan  

9. Bagaimana lingkungan tempat kamu belajar?  



  

Lampiran 4  
  

PEDOMAN  DOKUMENTER  

  

1. Identitas MA Assasussalam 

2. Sejarah berdirinya MA Assasussalam 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana MA Assasussalam 

4. Daftar jumlah peserta didik MA Assasussalam 

5. Daftar nama tenaga pengajar dan karyawan MA Assasussalam 

6. CV guru  mata pelajaran fikih MA Assasussalam 

7. Nilai/hasil ujian mata pelajaran Fikih semester Ganjil kelas XI IPS MA 

Assasussalam 



Lampiran 11 

Foto-Foto Dokumentasi 

 Sekolah MA Assasussalam 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 



Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 


